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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rasio RDP dan RUP terbaik dari 

kombinasi pakan hijauan (rumput lapangan, titonia dan daun ubi jalar) dan konsentrat 

(ampas tahu, ubi kayu dan dedak) dari nilai kecernaan serat kasar, lemak kasar dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) secara in vitro. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok dengan tiga (3) perlakuan dan lima (5) kelompok. 

Perlakuan adalah peningkatan rasio RDP pada ransum dimana P1=50:50 P2=55:45 

dan P3=60:40. Apabila hasil analisis keragaman menunjukkan adanya perbedaan 

nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji DNMRT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio RDP dan RUP yang menggunakan hijauan dan konsentrat 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan serat 

kasar, kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan berpengaruh yang 

berbeda nyata (P<0,05) terhadap kecernaan lemak kasar. Dengan hasil terbaik untuk 

kecernaan serat kasar, kecernaan lemak kasar dan kecernaan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) adalah pada perlakuan P2 (55:45). 

Kata kunci : RDP, RUP, Kecernaan, Ransum, In Vitro 
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